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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema "Bangunlah Jiwa dan Raganya" 

subtema "Bullying" pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAI-BP) di SMA 2 Plus Panyabungan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Sma 2 Plus Panyabungan, 

telah berjalan secara sistematis dan memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan karakter peserta didik, pada tahap perencanaan, pihak 

sekolah mempersiapkan projek dengan baik melalui penguatan 

pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka, pelatihan guru, serta 

penyusunan modul ajar yang kontekstual dan relevan dengan tema yang 

dipilih. Guru PAI-BP berperan aktif dalam merancang modul yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan isu sosial yang dekat 

dengan kehidupan siswa, seperti perundungan (bullying). Pelaksanaan, 

projek dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu feel, imagine, do, 

dan share, dengan pendekatan sosiodrama sebagai metode pembelajaran 

utama. Peserta didik tidak hanya diajak memahami konsep “bullying” 

secara teoritis, tetapi juga menyelami dampaknya secara emosional 

melalui pementasan drama, diskusi kelompok, dan refleksi personal. Hal 

ini memberikan ruang aktualisasi nilai-nilai akhlak Islam dalam konteks 

nyata, seperti empati, tanggung jawab, dan kerja sama. Dari sisi Evaluasi, 

guru tidak hanya menilai aspek kognitif siswa, tetapi juga mengevaluasi 

perkembangan afektif dan psikomotorik melalui observasi perilaku, jurnal, 

dan portofolio. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kesadaran moral 

siswa, kepedulian terhadap sesama, serta kemampuan bekerja sama dalam 

tim. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan projek P5 berhasil 
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menginternalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dan ajaran Islam 

dalam perilaku nyata siswa. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti Di Sma 2 Plus Panyabungan. Faktor pendukung utama 

meliputi keterlibatan aktif guru yang mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dan keislaman secara efektif dalam pembelajaran, semangat 

serta antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan projek, dukungan 

yang diberikan oleh orang tua dan komite sekolah, serta ketersediaan 

sumber daya dan fasilitas yang memadai. Semua elemen tersebut berperan 

penting dalam mendorong keberhasilan pelaksanaan projek dengan tema 

“Bangunlah Jiwa dan Raganya” yang mengangkat isu anti-bullying. 

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

mempengaruhi optimalisasi pelaksanaan projek tersebut. Keterbatasan 

waktu pembelajaran menyebabkan guru kesulitan mengalokasikan waktu 

yang cukup untuk kegiatan berbasis projek secara mendalam. Kendala 

teknis dan administratif, seperti dokumentasi dan pelaporan, juga menyita 

waktu dan tenaga guru, sehingga fokus perencanaan dan evaluasi projek 

kurang maksimal. Selain itu, tingkat kesadaran peserta didik yang belum 

merata mengenai makna dan tujuan projek anti-bullying menyebabkan 

beberapa siswa kurang aktif dan belum sepenuhnya memahami nilai-nilai 

yang ingin ditanamkan. Tantangan ini juga diperparah oleh beban tugas 

projek yang berdampak pada manajemen waktu peserta didik. 

3. Dampak dalam penerapan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Di Sma 2 Plus Panyabungan. Pelaksanaan projek ini berhasil membuka 

kesadaran peserta didik terhadap pentingnya menjaga sikap dan 

menghargai sesama, serta memahami dampak “bullying” secara fisik, 

mental, dan spiritual. Integrasi materi PAI-BP dengan isu sosial yang 

aktual menjadikan 
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4. pembelajaran lebih kontekstual dan relevan. Namun demikian, pelaksanaa 

projek ini masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain kesulitan guru 

dalam menyusun alur kegiatan yang aplikatif dan kontekstual, beban 

administrasi yang tinggi, serta keterbatasan waktu yang menyebabkan 

ketidakseimbangan antara projek dan pembelajaran reguler. Kondisi ini 

menghambat kedalaman integrasi nilai keislaman dan menyebabkan 

peserta didik mengalami kelelahan serta kesulitan membagi fokus antara 

projek dan mata pelajaran lain. Selain itu, meskipun terdapat peserta didik 

yang menunjukkan perubahan sikap positif, masih ada sebagian yang 

kurang antusias dan kurang memiliki kesadaran penuh terhadap tujuan 

projek. Minimnya arahan dalam manajemen waktu juga menjadi faktor 

penghambat keterlibatan peserta didik secara maksimal. Dengan demikian, 

projek P5 tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya” telah memberikan dampak 

awal yang positif, namun perlu perbaikan menyeluruh dari aspek 

kebijakan sekolah, manajemen waktu, pelatihan guru, serta pembinaan 

karakter peserta didik agar tujuan pembentukan profil pelajar Pancasila 

yang religius, peduli, dan berakhlak mulia dapat tercapai secara optimal. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah, Meningkatkan dukungan kebijakan dan alokasi waktu 

khusus agar pelaksanaan projek P5 dapat berjalan lebih optimal tanpa 

mengganggu pembelajaran reguler. Mengurangi beban administratif guru 

dengan memanfaatkan teknologi atau sistem yang lebih efisien sehingga 

guru dapat lebih fokus pada perencanaan dan pelaksanaan projek 

pembelajaran yang berkualitas. 

2. Untuk Guru PAI-BP, Mengembangkan kompetensi dalam merancang dan 

melaksanakan projek pembelajaran yang aplikatif, kontekstual, dan 

mampu menyentuh aspek karakter secara holistik melalui pelatihan dan 

workshop berkala. Menerapkan strategi manajemen waktu yang efektif 
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agar kegiatan projek dan pembelajaran reguler dapat seimbang dan saling 

mendukung. 

3. Memperbanyak penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik 

secara maksimal. 

4. Untuk Peserta Didik, Diberikan bimbingan dan pendampingan lebih 

intensif terkait manajemen waktu dan pengembangan kesadaran akan 

pentingnya nilai-nilai karakter, agar mereka mampu menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila dan keislaman secara mendalam. Mendorong peserta 

didik untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan projek dan menjadi agen 

perubahan dalam menanggulangi perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya, Disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode yang 

lebih variatif guna menggali lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan projek penguatan karakter dalam konteks yang berbeda., 

Mengkaji dampak jangka panjang dari pelaksanaan projek P5 terhadap 

perkembangan karakter peserta didik secara lebih komprehensif. 

6. Memperbanyak penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik 

secara maksimal. Untuk Peserta Didik, Diberikan bimbingan dan 

pendampingan lebih intensif terkait manajemen waktu dan pengembangan 

kesadaran akan pentingnya nilai-nilai karakter, agar mereka mampu 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan keislaman secara mendalam. 

Mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan projek 

dan menjadi agen perubahan dalam menanggulangi perilaku bullying di 

lingkungan sekolah. 

7. Untuk Peneliti Selanjutnya, Disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode yang 

lebih variatif guna menggali lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 
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keberhasilan projek penguatan karakter dalam konteks yang berbeda., 

Mengkaji dampak jangka panjang dari pelaksanaan projek P5 terhadap 

perkembangan karakter peserta didik secara lebih komprehenshif. 
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Lampiran I 

 Daftar Wawancara Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus 

Panyabungan dengan Guru PAI-BP: 

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami konsep Profil Pelajar Pancasila? 

2. Apa yang menjadi dasar atau landasan diterapkannya Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di sekolah ini? 

3. Sejak kapan sekolah ini mulai menerapkan projek P5 dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana proses perencanaan projek P5 dalam mata pelajaran PAI-BP 

dilakukan? 

5. Apakah terdapat kolaborasi antara guru PAI dan guru mata pelajaran lain 

dalam merancang projek ini? 

6. Nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila apa saja yang paling relevan dengan materi 

PAI-BP menurut Bapak/Ibu? 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai-nilai P5 ke dalam RPP atau 

modul ajar? 

8. Bisa diceritakan contoh kegiatan projek P5 yang pernah dilakukan dalam 

pelajaran PAI-BP? 

9. Apa pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan projek 

tersebut? 

10. Bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan projek tersebut? Apakah mereka 

antusias? 

11. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan projek ini di kelas? Jika ada, 

bagaimana cara mengatasinya? 

12. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap pelaksanaan projek P5? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam projek ini? (misalnya: sikap, partisipasi, 

produk projek, dll.) 

14. Apakah ada rubrik atau instrumen penilaian khusus yang digunakan? 

15. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan perilaku atau sikap positif dari 

siswa setelah mengikuti projek P5? 
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16. Bagaimana dampak penerapan projek ini terhadap pemahaman siswa tentang 

nilai-nilai keislaman? 

17. Apakah orang tua siswa juga dilibatkan atau diinformasikan mengenai projek 

ini? 

18. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kelanjutan dan pengembangan projek P5 di 

masa depan? 

19. Apa saran Bapak/Ibu untuk guru lain agar penerapan projek P5 lebih efektif di 

kelas PAI-BP? 

20. Apakah ada dukungan khusus yang dibutuhkan dari pihak sekolah atau 

pemerintah agar projek ini lebih optimal? 

 Daftar Wawancara Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus 

Panyabungan dengan Peserta Didik: 

1. Apakah kamu tahu apa itu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)? 

2. Bagaimana kamu pertama kali mengenal projek P5 di sekolah? 

3. Apa saja kegiatan projek P5 yang pernah kamu ikuti dalam pelajaran PAI-BP? 

4. Bagaimana guru PAI menjelaskan atau mengenalkan nilai-nilai P5 kepada 

kalian? 

5. Apakah kegiatan projeknya menarik dan mudah dipahami? 

6. Apakah kamu merasa terlibat secara aktif dalam kegiatan projek tersebut? 

7. Apa peranmu dalam kelompok saat melaksanakan projek? 

8. Nilai-nilai Pancasila apa saja yang menurutmu diajarkan melalui pelajaran 

PAI-BP? 

9. Apakah projek ini membantumu lebih memahami nilai-nilai Islam yang 

diajarkan dalam PAI? 

10. Menurutmu, apakah nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab, dan 

toleransi tercermin dalam projek tersebut? 

11. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti projek P5 dalam pelajaran 

PAI-BP? 
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12. Apakah kegiatan projek membuatmu lebih sadar akan pentingnya nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari? 

13. Apakah projek ini membantu kamu menjadi lebih percaya diri atau lebih 

peduli terhadap lingkungan sekitar? 

14. Apa tantangan atau kesulitan yang kamu alami selama mengikuti projek? 

15. Menurutmu, apakah waktu yang diberikan untuk projek sudah cukup? 

16. Bagaimana guru mendampingi kalian saat mengerjakan projek? 

17. Apakah kamu ingin ada kegiatan projek seperti ini lagi ke depannya? 

Mengapa? 

18. Apa saranmu agar kegiatan projek P5 dalam pelajaran PAI-BP bisa lebih 

menarik? 

19. Apakah kamu ingin mencoba ide projek yang lain? Jika ya, projek seperti apa? 

20. Bagaimana menurutmu peran projek P5 ini dalam membentuk karakter 

sebagai pelajar Pancasila? 

 Daftar Wawancara Penereapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus 

Panyabungan dengan Wks I bid. Kurikulum: 

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami konsep Profil Pelajar Pancasila dan 

urgensinya dalam dunia pendidikan? 

2. Apa kebijakan sekolah dalam mendukung pelaksanaan projek P5, khususnya 

pada mata pelajaran PAI-BP? 

3. Sejak kapan sekolah mulai menerapkan projek P5 dan bagaimana proses awal 

pelaksanaannya? 

4. Bagaimana proses perencanaan projek P5 dalam struktur kurikulum sekolah? 

5. Bagaimana keterlibatan guru PAI-BP dalam menyusun atau mengintegrasikan 

projek P5 ke dalam pembelajaran? 

6. Apakah ada pelatihan atau workshop yang disiapkan untuk guru dalam 

memahami dan menjalankan projek P5? 

7. Bagaimana cara sekolah mengintegrasikan nilai-nilai P5 ke dalam kegiatan 

intrakurikuler seperti PAI-BP? 
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8. Bagaimana pemantauan atau supervisi yang dilakukan terhadap pelaksanaan 

projek P5 oleh guru, khususnya guru PAI? 

9. Apa bentuk dukungan yang diberikan sekolah kepada guru dalam 

melaksanakan projek ini (fasilitas, waktu, media, dll)? 

10. Apakah projek P5 di mata pelajaran PAI-BP dilaksanakan secara kolaboratif 

lintas mata pelajaran? 

11. Bagaimana proses evaluasi projek P5 dilakukan oleh pihak sekolah? 

12. Apakah ada instrumen atau indikator khusus dalam menilai keberhasilan 

projek? 

13. Sejauh mana penerapan projek P5 berdampak pada karakter dan perilaku 

siswa di sekolah? 

14. Apakah sekolah telah melihat perubahan positif pada siswa setelah penerapan 

projek P5 dalam PAI-BP? 

15. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap guru PAI-BP dalam mengembangkan projek 

ini ke depannya? 

16. Apa rencana sekolah dalam mengembangkan lebih lanjut penerapan P5 agar 

lebih maksimal dan berdampak luas? 

 Daftar Wawancara Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Guru PAI-BP: 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja faktor dari dalam sekolah yang mendukung 

penerapan projek P5 di pelajaran PAI-BP? 

2. Apakah guru-guru di sekolah ini mendapatkan pelatihan atau pendampingan 

terkait implementasi projek P5? 

3. Bagaimana dukungan dari kepala sekolah terhadap pelaksanaan projek ini? 

4. Apakah kolaborasi antar guru (guru mapel lain) menjadi faktor pendukung 

yang kuat? 

5. Sejauh mana ketersediaan sarana dan prasarana mendukung pelaksanaan 

projek? 
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 Daftar Wawancara Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Guru PAI-BP: 

1. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami secara pribadi saat menerapkan projek 

P5? 

2. Bagaimana dengan manajemen waktu? Apakah cukup untuk 

menyeimbangkan antara projek dan materi PAI-BP? 

3. Apakah beban administrasi menghambat fokus guru dalam menyusun dan 

melaksanakan projek? 

4. Apakah semua guru PAI-BP di sekolah ini memiliki pemahaman yang sama 

mengenai projek P5? 

5. Apakah ada kendala dari sisi karakter atau sikap siswa yang menghambat 

pelaksanaan projek? 

 Daftar Wawancara Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Peserta Didik: 

1. Apa yang membuatmu semangat mengikuti kegiatan projek P5 dalam 

pelajaran PAI-BP? 

2. Apakah guru PAI memberikan penjelasan yang jelas dan membimbing dengan 

baik selama projek berlangsung? 

3. Apakah teman-temanmu mendukung dan bekerja sama saat menjalankan 

projek? 

4. Apakah kamu merasa kegiatan projek sesuai dengan minat atau bakatmu? 

5. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami nilai-nilai agama dan Pancasila 

melalui kegiatan projek? 

 Daftar Wawancara Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Peserta Didik: 
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1. Apakah kamu pernah merasa kesulitan memahami tugas atau tujuan dari 

projek P5? 

2. Apakah kamu merasa kurang percaya diri saat harus tampil atau berbicara di 

depan teman? 

3. Apakah kamu pernah merasa malas atau tidak termotivasi untuk ikut serta 

dalam kegiatan projek? 

4. Apakah kamu merasa kesulitan mengatur waktu antara projek dan tugas 

pelajaran lain? 

5. Apakah kamu pernah mengalami kesulitan karena kurangnya alat atau bahan 

saat melaksanakan projek? 

 Daftar Wawancara Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Wks I bid. Kurikulum: 

1. Apa saja faktor internal sekolah yang mendukung kelancaran pelaksanaan 

projek P5, khususnya di pelajaran PAI-BP? 

2. Bagaimana dukungan dari kepala sekolah dan jajaran manajemen dalam 

mendorong keberhasilan projek? 

3. Apakah guru-guru, terutama guru PAI-BP, memiliki kesiapan dan kompetensi 

yang memadai dalam mengimplementasikan projek P5? 

4. Bagaimana peran tim kurikulum dalam mendampingi guru menjalankan 

projek ini? 

5. Apakah jadwal pelajaran dan struktur waktu pembelajaran diatur agar 

mendukung pelaksanaan projek? 

 Daftar Wawanc ara Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Wks I bid. Kurikulum: 

1. Apakah semua guru PAI-BP memahami konsep dan teknis pelaksanaan projek 

P5 dengan  
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2. Apakah ada kendala dalam hal kemampuan guru dalam menyusun rancangan 

projek yang sesuai dengan nilai Pancasila dan keislaman? 

3. Bagaimana dengan ketersediaan media pembelajaran dan bahan ajar untuk 

menunjang projek? 

4. Apakah siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti projek, 

atau ada tantangan tertentu? 

5. Apakah lingkungan sosial atau budaya sekitar sekolah turut menjadi faktor 

pendukung atau justru penghambat? 

 Daftar Wawancara Dampak dalam Penerepan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Guru PAI-BP: 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat perubahan sikap dan karakter siswa setelah 

mengikuti projek P5 dalam pelajaran PAI-BP? 

2. Apakah penerapan projek P5 memengaruhi cara siswa memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah projek ini mampu menanamkan nilai-nilai 

Pancasila secara lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional? 

4. Apakah terdapat perubahan dalam semangat belajar siswa, terutama dalam 

mengikuti pembelajaran PAI-BP setelah adanya projek? 

5. Bagaimana projek P5 berpengaruh terhadap kemampuan sosial siswa, seperti 

kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab? 

6. Apakah siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek spiritualitas dan 

moralitas setelah mengikuti projek ini? 

7. Sejauh mana projek P5 mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang 

lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan dalam pelajaran PAI-BP? 

8. Apakah ada perubahan pola interaksi antara siswa dan guru selama 

pelaksanaan projek berlangsung? 

9. Apakah projek ini juga berdampak pada peningkatan profesionalisme guru 

PAI-BP dalam hal kreativitas mengajar? 
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10. Secara umum, bagaimana Bapak/Ibu menilai keberhasilan penerapan projek 

P5 dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila 

melalui pelajaran PAI-BP? 

 Daftar Wawancara Dampak dalam Penerepan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Peserta Didik: 

1. Apa yang kamu rasakan setelah mengikuti projek Profil Pelajar Pancasila 

dalam pelajaran PAI-BP? 

2. Apakah projek ini membantu kamu lebih memahami nilai-nilai keislaman 

yang diajarkan dalam pelajaran PAI-BP? 

3. Setelah mengikuti projek, apakah kamu merasa lebih percaya diri, 

bertanggung jawab, atau disiplin? 

4. Apakah kamu merasa lebih mudah bekerja sama dan saling menghargai 

dengan teman-teman selama projek berlangsung? 

5. Nilai-nilai Pancasila apa yang paling kamu rasakan manfaatnya dari kegiatan 

projek ini? 

6. Apakah kamu merasa lebih peduli terhadap lingkungan, masyarakat, atau 

sesama setelah ikut dalam projek? 

7. Bagaimana projek ini memengaruhi cara kamu memandang dan menjalani 

pelajaran PAI-BP? 

8. Apakah pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan dengan 

adanya projek seperti ini? 

9. Apa perubahan yang kamu rasakan dalam sikap atau kebiasaan setelah 

menjalani projek P5? 

10. Menurut kamu, apakah projek ini berhasil membentuk kamu menjadi pelajar 

yang lebih baik dan berkarakter? 
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 Daftar Wawancara Dampak dalam Penerepan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Di SMA 2 Plus Panyabungan dengan Wks I bid. Kurikulum: 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat dampak umum penerapan projek P5 terhadap 

proses pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata pelajaran PAI-BP? 

2. Apakah terdapat peningkatan karakter atau perilaku positif siswa setelah 

mengikuti projek P5 dalam pelajaran PAI-BP? 

3. Bagaimana pelaksanaan projek ini memengaruhi keterlibatan guru, terutama 

guru PAI-BP, dalam menyusun pembelajaran yang berorientasi pada nilai 

Pancasila? 

4. Apakah projek P5 turut mendorong inovasi dalam pendekatan pembelajaran 

PAI-BP di sekolah? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan projek ini efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai religius sekaligus nilai-nilai kebangsaan pada siswa? 

6. Bagaimana dampak projek ini terhadap kolaborasi antar guru dan antar mata 

pelajaran? 

7. Apakah ada perubahan dalam atmosfer sekolah secara umum (misalnya, 

kedisiplinan, kebersamaan, dan kepedulian sosial siswa)? 

8. Sejauh mana penerapan projek ini mendukung pencapaian visi dan misi 

sekolah dalam membentuk pelajar yang berkarakter? 

9. Bagaimana tanggapan orang tua dan masyarakat terhadap dampak dari projek 

P5 di sekolah? 

10. Apa refleksi atau pelajaran penting yang Bapak/Ibu ambil dari dampak 

penerapan projek ini untuk pengembangan kurikulum ke depan? 
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Lampiran II   

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1 Wawancara degan Ibuk Wakil Kepla Sekolah I Bid Kurikulum 

 

Gambar 2 Wawancara degan Guru PAI – BP Kelas XI 
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Gambar 3 Wawancara degan Guru PAI – BP Kelas X 

 

Gambar 4 Wawancara degan Guru PAI – BP Kelas XII 
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Gambar 5 Wawancara degan Pserta Didik Kelas X 

 

Gambar 6 Wawancara degan Pserta Didik Kelas XI 
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Lampiran III 

MODUL AJAR 
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Lampiran IV 

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran V 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Lampiran VI 

HASIL CEK TURNITIN 
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Lampiran VII 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran VIII 

KONTROL KONSULTASI SKRIPSI 
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Lampiran  IX 

BIODATA PENULIS 

A. Identitas Pribadi 

Nama Lengkap Zainul Arifin 

Tempat, Taggal Lahir Tangerang, 24 Oktober 2001 

Status Mahasiswa 

Alamat Domisili Jl. Karya Banjar Sehat 

Cita-cita Pengusaha 

Hobby Futsal 

Motivasi Suka akan tantangan dan selalu berfikir untuk terus 

berbuat kebaikan, hal-hal baru yang belum pernah 

dilakukan 

Kelebihan Mempunyai semangat juang yang tinggi, rasa 

percaya diri, kemampuan berkmunikasi, kerjasama 

tim, berfikir kreativ dan inovatif, dan mempunyai 

manajemen yang baik 

Kelemahan Tidak suka membuang waktu 

No Telp 0812 6214 7058 

Email zainularifinleobis@gmail.com 

 

B. Jenjang Pendidikan  

SDSN 07 Pagi Slipy Jaya 2007-2012 

Mts Darul Ulum 2013-2015 

SMK Muhammadiyah 04 2016-2018 

STAIN Madina  2020-2025 
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C. Pengalaman Organisasi 

Wakil Ketua Osis MTS Darul Ulum Tahun 2014 

Sekretaris UKM Olahraga STAIN MADIA  Tahun 2021 

Kabid. Olahraga HMPS PAI  Tahun 2022 

Mentri Olahraga DEMA Stain Madina Tahun 2023 

Kabid. Kominfo BEM Sekabupaten Madina Tahun 2024 

Ketua Umum Hmi Komisariat Tarbiyah Stain Madina 

Cabang Mandailing Natal 

Tahun 2024 

 


